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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

     Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang mata pelajaran 

PKn berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar PKn di MTs 

swasta se-Kabupaten Karanganyar, hal ini dibuktikan oleh nilai Fhitunglebih besar 

dari Ftabel (139,427 > 3,89) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 

kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan koefesien determinasi 

(R2) sebesar 0,361 . Ini berarti 36,1 % perubahan pada motivasi belajar 

dijelaskan oleh persepsi siswa kelas VIII tentang mata pelajaran PKn. Dengan 

adanya pengaruh yang positif dan signifikan ini, menginformasikan bahwa 

semakin baik persepsi siswa tentang mata pelajaran PKn semakin tinggi pula 

motivasi siswa untuk belajar PKn.  

B. SARAN 

     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dianjurkan 

saran-saran sebagai berikut:  

1. Dalam proses pembelajaran diharapkan siswa mempunyai persepsi yang 

positif atau persepsi yang baik tentang mata pelajaran PKn, sehingga motivasi 

belajar PKn tinggi. 
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2. Hendaknya guru juga berpartisipasi dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan cara misalnya memberikan pujian kepada siswa yang berprestai 

atau yang berhasil menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan siswa dll, agar dapat 

memacu siswa untuk lebih giat belajar. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian dengan 

melakukan penelitian terhadap variabel lain yang berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. 
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